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ABSTRAK

NUR AFIKA, MAKNA SIMBOL DALAM RITUAL MAKKALU’ WANUA
PADA TRADISI SIRAWU’ SULO DI DESA PONGKA KAB. BONE. (dibimbing
oleh Dr. Dafirah, M. Hum. dan Pammuda, S.S.,M.HUM).

Tradisi Sirawu Sulo merupakan suatu kegiatan yang di dalamnya terdapat
berbagai acara, salah satunya adalah Ritual Makkalu’ Wanua. Ritual Makkalu Wanua
memiliki keunikan yang menjadi pusat perhatian masyarakat luar yaitu mengelilingi
kampung Pongka dengan diiringi alunan gendang serta mengarak ayam yang sudah
ada dalam kurungan. Dalam Ritual Makkalu’ Wanua ada tiga tokoh utama di dalamnya
yaitu sanro, pa 'baca dan pa jujung.

Penelitian ini mengkaji Siray Sulo sebagai objek penelitian. Sirau Sulo yang
dikaji adalah makna simbol yang terdapat dalam Sirau Sulo. Penelitian ini berujuan
menjelskan tentang simbol-simbol beserta makna yang terkandung dalam ritual Sirau
Sulo.Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kulitatif dengan menyajikan
data-data dan menjelaskan secara deskriptif dengan menggunakan teori Semiotika.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam tradisi sirau sulo terdapat makna
simbol didalamnya diantaranya yaitu Gendang (Penyemangat), Ayam (Rejeki /
keberuntungan), Tello (Harapan), Benno (Kemandirian), Rekko Ota (Kerukunan dan
kedamaian), Dupa (Pembawa Pesan), Tengga Wanua (Sumber Kehidupan),
Walattanae (Pemilik tanah / hal yang bersumber dari pemilik tanah), Arajangge (yang
dikeramatkan), Laponreng (Pembatas / pelindung), Tugue (Tanda), Bulu-bulue
(Ketenangan), Ma’ singkeru (Penyembahan dan kepercayaan), Koburu

(Pengingat/penghormatan), Atraksi Lempar Api / Sirau Sulo (kesenangan).
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ABSTRAC
NUR AFIKA, THE MEANING OF THE SYMBOLS THAT EXIST IN THE RITUAL MAKKALU’
WANUA IN THE TRADITION OF SIRAWU’ SULO IN THE PONGKA VILLAGE OF BONE REGENCY.

(guided by Dr. Dafirah, M. Hum and Pammuda, S.S., M. Hum)

The Sirawu Sulo tradition is an activity that there are various events in it, one
of them called the Makkalu 'Wanua Ritual. The Makkalu Wanua ritual has a uniqueness
side, the Pongka community surrounding the village with accompanied by the strains
of drums and parading the chickens that were already in the cage and became the
center of attention of the outside community. In the Makkalu ‘Wanua ritual, there are
three main characters in it, namely sanro, pa'baca and pa'jujung.

This study examines Sirawu Sulo as the object of research. Sirawu Sulo o
studied was the symbolic meaning contained in Sirau Sulo. This study aims to explain
the symbols and meanings contained in the Sirau Sulo ritual. The research method used
in this research is qualitative research by presenting data and explaining it
descriptively using Semiotic theory.

The results of this study indicate that in the sirau sulo tradition there are
symbolic meanings in it including drum (encouragement), chicken (fortune), Tello
(hope), Benno (independence), Rekko Ota (harmony and peace), incense
(messenger),Koburu (Reminder / respect), Fire Throwing Attraction / Sulo Sirau

(pleasure).

Key words: tradition, meaning, symbol, Sirawu Sulo, Makkalu Wanua
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kata kebudayaan berasal dari kata budh dalam bahasa Sansekerta
yang berarti akal, kemudian menjadi kata budhi (tunggal) atau budhaya
(majemuk), sehingga kebudayaan diartikan sebagai hasil pemikiran atau
akal manusia. Ada pendapat yang mengatakan bahwa kebudayaan berasal
dari kata budi dan daya. Budi adalah akal yang merupakan unsur rohani
dalam kebudayaan, sedangkan daya berarti perubahan atau ikhtiar sebagai
unsur jasmani sehingga kebudayaan diartikan sebagai hasil dari akal dan

ikhtiar manusia(Zakky, 2018::1)

Kebudayaan=Cultur (bahasa Belanda) = Culture (bahasa Ingris) =
tsagafah (bahasa Arab), berasal dari perkataan latin : “Colere” yang artinya
mengolah, mengerjakaan, menyuburkan dan mengembangkan, terutama
mengolah tanah atau bertani. Dari segi arti ini berkembanglah arti Culture
sebagai “segala daya dan aktifitas manusia untuk mengolah dan mengubah

alam “ (Hartono.1986;9)

Di dalam masyarakat kebudayaan sering diartikan sebagai the
general dody of the arts, yang meliputi seni sastra, seni musik, seni pahat,
seni rupa, penegetahuan filsafat atau bagian-bagian yang indah dari

kehidupan manusia (Hartono, 1986;10)



Di kutip dalam jurnal Jimmi Prianto, kebudayaan dalam artian sempit
dapat disebut dengan istilah budaya atau sering disebut kultur yang
mengandung pengertian keseluruhan sistem gagasan dan tindakan.
Kebudayaan ataupun yang disebut peradaban, mengandung pengertian
luas, meliputi pemahaman perasaan suatu bangsa yang kompleks, meliputi
pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat - istiadat (kebiasaan),
dan pembawaan lainnya yang diperoleh dari anggota masyarakat

(Taylor,1897:19).

Bangsa Indonesia yang mendiami kepulauan ini, terdiri atas banyak
suku bangsa dengan berbagai keragaman kebudayaan, bahasa dan adat
istiadat ditularkan secara turun temurun. Ini semua merupakan salah satu
model kekayaan rohani dan sebagai sumber-sumber nilai kehidupan lahir
bathin. Setiap suku bangsa yang membujur mulai dari Sabang sampai
Marauke itu, masing-masing memiliki dan mengembangkan adat istiadat
atau tradisi yang telah menjadi bagian kebudayaan (Surianti, 2013.01).
Salah satu daerah yang masih kental akan adat dan tradisinya yaitu salah

satunya adalah Provinsi Sulawesi-Selatan.

Suku yang mendiami Provinsi Sulawesi-Selatan cukup banyak di
antaranya adalah suku Bugis, Makassar, dan Toraja. Ketiga suku tersebut
memiliki beraneka ragam budaya. Kebudayaan yang terdapat pada
masyarakat Sulawesi-Selatan dari dulu sampai dengan sekarang semakin
berkembang dan eksis, ada yang beransur-ansur berubah dan hilang ditelan
masa, misalnya yang ada di Kabupaten Bone. Ragam budaya yang

terdapat pada masyarakat Bone antara lain Mappalette Bola,



Appabbottingéng, Mappano salo, Makkulawi, Mappadendang, Adapun
kebudayaan dalam bentuk pesta rakyat seperti Mappasempé, Mappassili,
Sirawu’ sulo. Kebudayaan tersebut merupakan aset yang dimiliki
masyarakat yang sangat penting untuk dijaga kelestariannya, sebab
merupakan warisan budaya yang menjadi kekayaan anak cucu pelaku
kebudayaan tersebut.

Kedinamisan kebudayaan masyarakat Bugis Bone pada era
sekarang semakin tampak, hal ini dilihat dari keeksistensian kebudayaan
tersebut.  Kedinamisan kebudayaan tersebut berdasarkan apresiasi
masyarakat menunjukkan bahwa dari masa ke masa terdapat pergerakan
kebudayaan. Kebudayaan tersebut dapat bertahan dikala masyarakat tetap
melaksanakannya dan sebaliknya kebudayaan akan punah ketika budaya itu
sendiri tidak ada lagi yang melaksanakannya.

Tradisi atau adat kebiasaan yang tetap terpelihara dalam
masyarakat, adalah bahagian dari kebudayaan dengan ciri-ciri yang khas.
Kekhasan itulah yang akan menjadi identitas sosial bagi masyarakat
pendukungnya sekaligus menjadi gambaran kemajemukan bangsa
Indonesia (Lamalongeng, 2014;2)

Budaya dalam bentuk tradisi lokal bukanlah sesuatu yang bersifat
statis, melainkan sangat dinamis dan tetap sesuai dengan perkembangan
zaman. Tradisi lokal tersebut merupakan mobilisasi semangat manusia
secara iternal dan mendapat legitimasi yang kuat dari masyarakat

pendukungnya sebagai suatu bentuk pertahanan dan eksistensi jatidiri



dalam menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan (Lamalongeng,
2014: 26)

Salah satu tradisi yang masih bertahan sampai sekarang adalah
Tradisi Sirawu’ Sulo yang masih rutin dilaksanakan. Tradisi Sirawu’ Sulo
dilaksanakan di Desa Pongka Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone.
Menurut sejarah yang berkembang di masyarakat, kampung Pongka di
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone sekarang ini bukanlah sekedar
sebuah tempat pemukiman yang lahir secara alamiah. Kampung ini
sesungguhnya dalam sejarah Bone adalah sebuah pemukiman baru karena
muncul jauh sesudah “daerah” lainnya lama dikenal dalam sejarah. Berbeda
dengan daerah Kerajaan Bone tempo dulu di Lalengbata, kampung
Pongka, ternyata dibangun sekelompok migran dari Kabupaten Soppeng
yang terpaksa memilih mengasingkan diri dan keluarga mereka dari
kampung halaman. Hal ini merupakan bentuk protes mereka terhadap
kesewenang-wenangan penguasa di Soppeng pada waktu itu.

Tindakan Raja tersebut, ditentang oleh saudaranya sendiri yang
didampingi oleh panglima perang kerajaan yang bernama Petta Makkuli
Dajenge dan Petta Mabbaranié. Kedua Petinggi Kerajaan ini, memimpin
rakyat melakukan perlawanan kepada Raja, sehingga mereka sempat
memasuki Istana Kerajaan dan mengambil beberapa harta pusaka kerajaan,
di antaranya sebuah Gendang Ajaib yang dianggap dapat menuntun mereka
untuk mendapatkan daerah pemukiman / perkampungan baru. Di bawah
kepemimpinan panglima perang kerajaan tersebut, rakyat secara

besar-besaran meninggalkan Kerajaan Baringeng menuju Arah Timur,



terbitnya matahari. Dalam perjalanan mereka ke arah Timur di setiap
tempat persinggahan mereka istirahat, maka gendang ajaib yang dibawa
dari kerajaan Baringeng dibunyikan. Apakah tempat tersebut akan
memberikan kehidupan yang layak, bila mereka akan menetap dan
mendirikan kampung baru.

Tradisi Sirawu sulo terlaksana karena adanya kebersamaan yang
pada masyarakat Pongka. Secara bersama-sama mereka melakukan segala
yang terkait dengan tradisi sirawu sulo tersebut. Kebersamaan tersebut
secara nyata diperlihatkan pada kekompakan panitia baik sebelum acara
puncak maupun saat perang api terlaksana. Kerja sama semua pihak sangat
menonjol, antar warga, pemerintah dengan warga semua terlibat dan merasa
memiliki kegiatan ini (Dafirah,2018:29)

Adapaun tempat-tempat yang disinggahi rombongan mereka setelah
melakukan pengungsian seperti halnya: Kampung Lacenno, karena bunyi
gendangnya saat itu sangat nyaring (macenno), kampung Mario karena
bunyi gendang sangat ramai (marowa). Begitu pula halnya mereka tiba di
kampung ini, gendan ajaib dibuyikan dan terdengar bunyi Kang.... Kang....
Kang.... dalam arti kata Bugis Engka (ada), sehingga diberi nama kampung
ini Pongka, yang bermakna Pong — Engka (dasar kemakmuran).

Dengan dasar itulah, tempat ini disepakati sebagai tempat
pemukiman baru, yang dapat memberikan kemakmuran dan kesejahteraan
hidup lebih baik untuk generasi berikutnya. Setelah meyakinkan seluruh
rombongan maka pimpingan rombongan Petta Makkuli Dajénge dan Petta

Mabbaranie, mengutus satu orang melapor kepada pengawas wilayah Datu



Ulo Kerajaan Bone, yang akhirnya melahirakan suatu kesepakatan untuk
menetap di Kampung Pongka ini; dalam wujud suatu Tanro (Sumpah) yang
berbunyi sebagai berikut:

“Ata mesai Puanna nalla maili nakkatenning marunrung
mareppa pincéng maddecca ittello ténnacekkenge joli-joli
paddimonrinna.... Puang mesai atanna nalla maili nakkattenning
marunrung mareppa pinceng maddécca ittello tennacekkengi
joli-joli  paddimonrinna’.

Masing-masing anggota rombongan, setelah mengucapkan sumpah
tersebut melempar sebutir telur kearah timur dan ke arah Barat di
perbatasan Pongka Ulo. Maka sejak itulah, terwujud suatu pesta rakyat yang
diadakan dalam kurung waktu satu kali tiga tahun, seperti halnya yang
diperagakan oleh penduduk Desa Pongka saat ini, yang menunjukkan suatu
peristiwa bersejarah dan merupakan suatu peringatan bagi mereka dengan
makna:

a) Api dinyalakan menandakan semangat yang menyala — nyala untuk
membakar semangat dalam memperjuangkan kehidupan yang lebih
sempurna.

b) Melempar — lempar api menandakan suatu kemampuan yang ulet
untuk melawan segala tindakan — tindakan yang keji yang tidak sesui
dengan aspirasi masyarakat

Tradisi Sirawu Sulo merupakan suatu kegiatan yang di dalamnya
terdapat berbagai acara, salah satunya adalah Ritual Makkalu’ Wanua.

Ritual Makkalu Wanua memiliki keunikan yang menjadi pusat perhatian



masyarakat luar yaitu mengelilingi kampung Pongka dengan diiringi alunan
gendang serta mengarak ayam yang sudah ada dalam kurungan. Dalam
Ritual Makkalu’ Wanua ada tiga tokoh utama di dalamnya yaitu sanro,
pa’baca dan pa jujung.

Sanro sebagai salah satu orang yang paling didengarkan oleh
masyarakat Pongka, sanro Wanua lebih tau tentang apa masalah yang
terjadi di Desa Pongka termasuk masyarakat yang lagi sakit ataupun yang
ingin melahirkan. Adapun peran darin pa’baca yaitu sebagai orang yang
dipercayakan untuk pembacaan mantra-matra ketika ritual Makkalu’
Wanua dilaksanakan, sedangkan Pa jujung sebagi pembawa sesajen pada
saat mengelilingi kapung pongka atau disebut dengan Makkalu’ Wanua.

Ritual Makkalu’ Wanua dimulai dari rumah sanro menuju ke
delapan tempat yang akan disinggahi. Tempat pertama disebut dengan
Tengga Wanua, kemudian yang ke dua yaitu Walattanae, ke tiga
Arajangge, ke empat Laponreng, ke lima Tugue, ke enam Bulu-bulue, yang
ke tujuh disebut juga dengan bulu-bulue. ke delapan Usunna Kampongge.
Setelah mengunjungi ke delapan tempat tersebut, maka mereka akan
berkumpul di lapangan untuk atraksi lempar api atau lebih dikenal denga
kata Sirau’ Sulo.

Ketertarikan dan rasa penasaran muncul akibat belum
terungkapanya makna dibalik Ritual Makkalu’ Wanua dalam Tradisi
Sirawu’ Sulo. Dalam pelaksanaan Ritual Makkalu’ Wanua terdapat delapan

persinggahan atau titik yang menjadi inti dalam Ritual Makkalu” Wanua.



Sasaran dalam penelitian ini yaitu makna simbol dibalik Makkalu’ Wanua
itu sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti Ritual
Makkalu” Wanua yang terdapat dalam rangkaian kegiatan Tradisi Sirau’
Sulo.  Adapun judul penelitian ini “Makna Simbol dalam Ritual
Makkalu” Wanuwa pada Tradisi Sirawu’ Sulo di Desa Pongka Kabupaten

Bone”.

B. Identifikasi Masalah
Penulis ingin melakukan pengkajian mengenai tradisi kuliner pada ritual
pernikahan suku Bugis, yang mana dalam melaksanakan Ritual Makkalu’ Wanua
dalam Tradisi Sirawu’ Sulo terdapat simbol dan makna yang terdapat dalam

Ritual Makkalu” Wanua dalam Tradisi Sirau Sulo Des. Pongk Kab. Bone.

Hal ini penulis ingin lakukan dengan pertimbangan bahwa objek kajian
dalam penelitian ini mengandung permasalahan-permasalahan yang sangat
menarik untuk dikaji dan masih sangat minim orang-orang yang mengkaji

mengenai Ritual Makkalu” Wanua dalam Tradisi Sirawu’ Sulo.

Berdasarkan uraian latar belakang mengenai Ritual Makkalu’
Wanua dalam Tradisi Sirawu’ Sulo dapat diidentifikasi masalah dari

sebuah latar belakang tersebut, di antaranya yaitu:

1. Hal yang melatar belakangi Tradisi Makkalu’ Wanua.
2. Lokasi dan waktu pelaksanaan Tradisi Makkalu’ Wanua.
3. Proses atau tahapan Ritual Makkalu’ Wanua.

4. Makna simbol dalam Ritual Makkalu’ Wanua.



C. Batasan Masalah
Sejumlah masalah yang diidentifikasi di atas perlu dibatasi. Hal ini
dilakukan dengan pertimbangan adanya beberapa faktor, antara lain
karena faktor luasnya masalah yang akan diteliti dan banyaknya waktu
yang diperlukan. Untuk sampai pada tahap penelitian ilmiah serta
untukmenciptakan kesatuan pengertian, maka pembatasan masalah
tersebut dapat mempermudah peneliti membahasnya secara cermat dan

dan terarah.

Merujuk pada identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas,
agar peneliti tidak terlalu luas pembahasannya, peneliti hanya berfokus

pada Ritual Makkalu’ Wanua dalam Tradisi Sirawu’ Sulo.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka peneliti merumuskan masalah
sebagai acuan pengumpulan data dalam penelitian ini. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Simbol-simbol apakah yang terdapat dalam pelaksanaan Ritual
Makkalu” Wanua dalam Tradis Sirawu’ Sulo?
2. Makna simbol apakah yang terkandung di dalam Ritual Makkalu’

Wanua dalam Tradisi Sirawu’ Sulo?

E. Tujuan
Setiap penilitian memiliki sebuah tujuan yang merupakan target
yang akan dicapai, maka dari itu adapun tujuan dari penelitian ini

diantaranya yaitu:
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1. Untuk menjelaskan pelaksanaan Ritual Makkalu’ Wanua dalam
Tradisi Sirawu’ Sulo.
2. Untuk menjelaskan makna simbol dibalik Ritual Makkalu’ Wanua

dalam Tradisi Sirawu’ Sulo.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian
ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a) Manfaat Praktis

1. Salah satu cara mempertahankan kebudayaan yang ada di daerah
Sulawesi - Selatan terkhusus pada Kabupaten Bone.

2. Memperkenalkan Tradisi Sirawu’ Sulo yang terdapat di Kabupaten
Bone.

3. Salah satu cara menyebar luaskan kebudayaan yang terdapat di
Kabupaten Bone yaitu tentang Tradisi Sirawu’ sulo.

4. Menjadikan pusat perhatian bagi Pemerintah agar tetap
mempertahankan kebudayaan yang ada di Sulawesi-Selatan.

b) Manfaat Teoritis

Adapun Manfaat Teoritis dalam penelitian ini yaitu sebagai
referensi, terkait Tradisi yang terdapat di Kabupaten Bone terkhusus
pada Tradisi Sirau Sulo yang sekaligus bisa menjadi salah satu

acuan dalam penelitian kebudayaan khususnya di Kabupaten Bone



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Semiotika

Berbicara mengenai simbolis maka berbicara tentang tanda, yang
juga berarti berbicara tentang semiotik atau semiotika. Semiotik yang biasa
disebut dengan kata semiotika berasal dari kata Yunani yaitu Semeion yang
berarti “tanda”. Tanda pada masa itu masih bermakna sesuatu hal yang
menyelimuti sesuatu adanya hal lain. Semiotik dalam bidang ilmu
pengetahuan dapat diartikan sebagai cabang ilmu yang berurusan dengan
pengkajian tanda dan segala sesuatu yang berhubungan dengan tanda,
seperti sistem tanda dan proses yang berlaku bagi tanda. Semiotik
merupakan ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-objek,
peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda (Zoest, 1993:1).

Semiotika adalah studi tentang tanda dan segala yang berhubungan
dengannya seperti cara berfungsinya, hubungannya dengan tanda-tanda
lain, pengirimnya, dan penerimaannya oleh mereka yang menggunakannya
(Sudjiman, 1992:5).

Semiotika adalah ilmu yang mengkaji tentang tanda dalam
kehidupan manusia. Artinya, semua yang hadir dalam kehidupan Kkita
dilihat sebagai tanda yaitu sesuatu yang harus kita beri makna (Hoed,

2008:5).

11
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Semiotika adalah tanda sebagai tindak komunikasi dan kemudian
disempurnakan menjadi model sastra yang mempertanggung jawabkan
semua faktor dan aspek hakiki untuk pemahaman gejala sastra sebagai alat
komunikasi yang khas di dalam masyarakat mana pun. (A.Teew, 1980;6)

Teew (1984:6), seorang ahli sastra, mendefinisikan semiotik adalah
tanda sebagai tindak komunikasi dan kemudian disempurnakannya menjadi
model sastra yang mempertanggungjawabkan semua faktor dan aspek
hakiki untuk pemahaman gejala susastra sebagai alat komunikasi yang khas
di dalam masyarakat manapun. Semiotik merupakan cabang ilmu yang
relatif masih baru, penggunaan tanda dan semua yang mengenai tanda
dipelajari secara lebih terstruktur dalam bidang semiotik pada abad kedua
puluh kemudian berkembang hingga sekarang ini.

Para ahli semiotika sekarang mengungkapkan bahwa analisis
semiotik modern telah dipelopori oleh dua nama yaitu seorang linguis yang
berasal dari Swiss bernama Ferdinand de Saussure (1857-1913) dan
seorang filsuf Amerika yang bernama Charles Sanders Peirce (1839-1914).

Semiotik sebagai suatu model dari ilmu pengetahuan sosial
memahami dunia sebagai sistem hubungan yang memiliki unit dasar yang
disebut dengan “tanda”.Dengan demikian, semiotik mempelajari hakikat
tentang keberadaan suatu tanda.

Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang suatu tanda (sign).
Dalam ilmu komunikasi ”tanda” merupakan sebuah interaksi makna yang
disampaikan kepada orang lain melalui tanda-tanda. Dalam berkomunikasi

tidak hanya dengan bahasa lisan saja, namun dengan tanda tersebut juga
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dapat berkomunikasi. Ada atau tidaknya peristiwa, struktur yang
ditemukan dalan sesuatu, suatu kebiasaan semua itu dapat disebut tanda
(Van, 1993:18).

Kata semiotika diturunkan dari bahasa Ingris:semiotics. Berpangkal
pada pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan dan
Pedoman Umum Pembentukan Istilah Produksi Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa bahwa orientasi pembentukan istilah itu ada pada
bahasa Inggris. Akhirnya bahasa Ingris — ics dalam bahasa Indonesia
berubah menjadi —ik atau -ika, misalnya, dialectics berubah menjadi
dialekti atau dialektika;aesthetics berubah menjadi estetik atau estetika;
mechaniscs berubah menjadi mekanik. Nama lain semiotika adalah
semiologi. Keduanya memilikipengertian yang sama, yaitu sebagai ilmu
tentang tanda. Baik semiotika maupun semiology berasal dari bahasa
yunani: semeon, yang berarti tanda (Santoso, 2003:2).

Semiotika adalah ilmu tentang tanda-tanda. Ilmu ini menganggap
bahwa fenomena sosial atau masyarakat dan kebudayaan itu merupakan
tanda-tanda. Semiotika itu mempelajari system-sistem, aturan-aturan,
konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai
arti (Jabrohim, 2012).

Semiotika adalah ilmu tanda-tanda. Menurut Saussure, tanda
mempunyai dua aspek yaitu penanda (signifier) dan petanda (signified).
Penanda adalah bentuk formalnya yang menandai sesuatu yang disebut

petanda, sedangkan petanda adalah sesuatu yang ditandai oleh petanda itu
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yaitu artinya. Contoh kata “Ibu” merupakan tanda suatu system bunyi yang
menandai arti : ‘orang yang melahirkan kita’ (Jabrohim, 2012).
Kebudayaan merupakan sumber makna yang sekaligus merupakan
sumber semiotika sehingga kebudayaan sekaligus merupakan suatu
jaringan system makna dan system semiotika (Santoso, 2003;9).
Kebudayaan merupakan sumber makna yang sekaligus merupakan
sumber semiotika sehingga kebudayaan sekaligus merupakan suatu

jaringan system makna dan system semiotika (Santoso, 2003;9).

2. Semiotika Charles Sander Peirce

Charles Sanders Peirce adalah seorang filsuf Amerika yang
gagasannya paling orisinal dan multidimensioanl. Peirce yang nama
panjangnya adalah Charles Shander Peirce yang lahir pada tahun 1839 dan
mengkhiri pengabdiannya didunia semiotika pada tahun 1914, namun apa
yang telah dia torehkan tetap abadi hingga kini. Bagi teman-teman
sejamannya Peirce terlalu baik dalam kehidupan bermasyarakat,
teman-temannya membiarkannya dalam kesusahan dan meninggal dalam
kemiskinan. Peirce banyak menulis, tetapi kebanyakan tulisannya bersifat
pendahuluan, sketsa dan sebagian besar tidak diterbitkan sampai ajalnya.
Perhatian untuk karya-karyanya tidak banyak diberikan oleh

teman-temannya, sebab idenya yang sedikit (Zoest, 1996).

Pierce terkenal dengan teori tandanya. Di dalam lingkup semiotika,

Pierce seringkali mengulang-ulang pernyataannya mengenai tanda bahwa
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secara umum tanda adalah yang mewakili sesuatu bagi seseorang ( Sobur,

2005:39).

Charles Sanders Pierce, seorang ahli filsafat dari Amerika,
menegaskan bahwa Kkita hanya dapat berfikir dengan sarana tanda.
Sudjiman dan Zoest, (1966:vii) mengatakan bahwa ‘“sudah pasti bahwa

tanpa tanda kita tidak dapat berkomunikasi”.

Peirce selain seorang filsuf juga seorang ahli logika dan Peirce
memahami bagaimana manusia berfikir dan bernalar. Peirce akhirnya
sampai pada keyakinannya yang menyatakan bahwa manusia berpikir
dengan dan dalam tanda. Maka diraciklah sebuah ilmu, yaitu ilmu tanda
yang ia sebut semiotik. Semiotika baginya sama dengan logika. Secara
harafiah ia mengatakan “Kita hanya berpikir dalam tanda”. Di samping itu
ia juga melihat tanda sebagai unsur dalam komunikasi, semakin lama ia
semakin yakin bahwa segala sesuatu adalah tanda artinya setidaknya sesuai

cara eksistensi dari apa yang mungkin (Zoest, 1993:10).

Dalam analisis semiotiknya, Peirce membagi tanda berdasarkan
sifat ground menjadi tiga kelompok yakni qualisigns, sinsigns dan
legisigns. Qualisigns adalah tanda-tanda yang merupakan tanda
berdasarkan suatu sifat. Contoh, sifat merah merupakan qualisgins karena
merupakan tanda pada bidang yang mungkin. Sinsigns adalah tanda yang
merupakan tanda atas dasar tampilnya dalam kenyataan. Semua pernyataan
individual yang tidak dilembagakan merupakan sinsigns. Sebuah jeritan

bisa berarti kesakitan, keheranan atau kegembiraan. Legisigns adalah
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tanda-tanda yang merupakan tanda atas dasar suatu peraturan yang berlaku
umum, sebuah konvensi, sebuah kode. Tanda lalu lintas adalah sebuah

legisigns.

Oleh karena itu Peirce berpendapat bahwa tanda tidak hanya
representatif, tetapi juga interpretatif. Teori Peirce tentang tanda
memperlihatkan pemaknaan tanda seagai suatu proses kognitif dan bukan

sebuah struktur. Proses seperti itu disebut semiosis.

Menurut Preminger, dkk (dalam Pradopo, 1995:119), semiotik
(semiotika) adalah ilmu tentang tanda-tanda. limu itu menganggap bahwa
fenomena sosial/masyarakat dan kebudayaan itu merupakan tanda-tanda.
Semiotik itu memperlajari sistem -sistem, dan konvensi-konvensi yang
memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti. Dalam pandangan
kritik sastra, penelitian semiotik meliputi analisis sastra sebagai
penggunaan bahasa yang bergantung pada (ditentukan) konvensi-konvensi
tambahan dan meneliti ciri-ciri  (sifat-sifat) yang menyebabkan

bermacam-macam cara (modus) wacana mempunyai makna.

Setiap tanda selalu memperoleh pemaknaan awal yang dikenal
dengan istilah denotasi dan oleh Barthes disebut sistem primer, Kemudian
pengembangannya disebut sistem sekunder. Sistem sekunder ke arah
ekspresi disebut metabahasa atau bermakna ganda.Para ahli semiotika jenis
ini tanpa merasa keliru dalam bidang metodologi, mencampurkan analisis
mereka dengan pengertian-pengertian dari dua aliran hermeutika yang

sukses zaman itu, yakni Psikoanalisis dan Marxisme (Zoest, 1993:5).
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Adanya kesadaran bersama terhadap sistem kebahasaan, sistem
kode dan pemakaiannya, lebih lanjut juga menjadi dasar dalam komunikasi
antar sesama anggota masyarakat bahasa itu sendiri. Dalam kegiatan
komunikasinya, misalnya antara penutur dan pendengar, sadar atau tidak,
pastilah dilakukan identifikasi. ldentifikasi tersebut dalam hal ini tidak
terbatas pada tanda kebahasaan, tetapi juga terhadap tanda berupa bunyi
prosodi, kinesik, maupun konteks komunikasi itu sendiri. Dengan adanya
identifikasi tersebut komunikasi itu pun menjadi sesuatu yang bermakna

baik bagi penutur maupun bagi penanggapnya (Ulfah, 2015).

Konsep dasar dari Peirce, terutama yang berhubungan dengan
katagori tanda (sign) dan kemungkinan aplikasinya secara sederhana,
memang menarik siapapun dari lintas disiplin ilmu apapun untuk dipelajari.
Tulisan-tulisan Peirce lebih bersifat umum, tetapi mendasar untuk konsep

tanda.

Pengikut Peirce seringkali membedakan antara semiotik dari
semiologi. Mereka menyebut Semiotik untuk aliran Peirce, dan semiologi
sebagai khas aliran Saussure. Mengenai hal ini, pernah ada seseorang yang
menjelalaskan bahwa Saussure sebenarnya memperhatikan aspek sosial di
belakang penandaan, sementara Peirce lebih tertuju pada “the logic of
general meaning”. Peirce memang punya intens yang kuat dalam
pemahaman tentang logika. Sebagai seorang filsuf dan ahli logika, Peirce
berkehendak untuk menyelidiki bagaimana proses bernalar manusia.. Teori

Peirce tentang tanda dilandasi oleh tujuan besar, sehingga tidak



18

mengherankan apabila dia menyimpulkan bahwa semiotik tidak lain dan

tidak bukan adalah sinonim bagi logika itu sendiri (Ulfah, 2015).

Bahasa dalam perspektif semiotika hanya dalam satu sistem
tanda-tanda (System of Signs). Dalam wujudnya sebagai suatu sistem,
pertama-tama, bahasa adalah sebuah institusi sosial yang otonom, yang
keberadaannya terepas dari individu-individu pemakainya. Menurut
Saussure, bahasa merupakan salah jaringan tanda. Secara khusus
tanda-tanda kebahasaan memiliki karakteristik primordial, yakni besifat

linier (penanda) dan arbitre (petanda).

Dengan kata lain, bahasa merupakan suatu sistem konvensi, sistem
tanda-tanda yang konvensional. Tanda-tanda yang arbitre serta
konvensional ini kemudian oleh Peirce secara khusus disebut Simbol.Oleh
sebab itu, dalam terminologi Peirce, bahasa dapat dikatakan juga sebagai
sistem simbol lantaran tanda-tanda yang membentuknya bersifat arbitre dan

konvensional.

Pierce (dalam Zoest, 1993) memberi batasan pengertian semiotika
sebagai berikut, “semiotika adalah studi tentang tanda dan segala yang
berhubungan dengannya; cara berfungsinya, hubungannya dengan
tanda-tanda lain, pengirimannya dan penerimanya oleh mereka yang

menggunakannya’.

Lebih lanjut Peirce (dalam Zoest, 1989:9) mengemukakan bahwa
tanda mengemukakan sesuatu. Sesuatu atau apa yang diacunya atau

ditunjukkan adalah acuan. Jadi, suatu tanda mengacu pada suatu
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acuan.Apabila kita mengatakan atau menyebutkan sesuatu sebenarnya kita
merujuk pada bendanya. Misalnya kita mengatakan kursi atau meja, maka
leksam kursi atau meja ini mengacu kepada objek yang disebut kursi atau
meja. Demikian pula halnya tanda mengacu pada peristiwa.Misalkan
disebutkan tanggal 17 Agustus, mengacu (merujuk) pada peristiwa

kemerdekaan Republik Indonesia.

Berdasarkan interpretant, tanda (sign, representamen) dibagi atas
rheme, dicent sign atau dicisign dan argument.Rheme adalah tanda yang
memungkinkan orang menafsirkan berdasarkan pilihan. Misalnya, orang
yang merah matanya dapat saja menandakan bahwa orang itu baru
menangis, atau menderita penyakit mata, atau mata dimasuki insekta, atau
baru bangun, atau ingin tidur. Dicent sign atau dicisign adalah tanda sesuai
kenyataan.Misalnya, jika pada suatu jalan sering terjadi kecelakaan, maka
di tepi jalan dipasang rambu lalu lintas yang menyatakan bahwa di situ
sering terjadi kecelakaan. Argument adalah tanda yang langsung

memberikan alasan tentang sesuatu (Sobur, 2005: 41-42).

3. Trikotomi Peirce

Untuk tanda dan denotatum yang diungkap oleh Peirce
memfokuskandiri pada tiga aspek tanda yaitu ikonik, indeksikal dan simbol.
Pembagian tanda trikotomi ini menurut Peirce sangat fundamental. Ikonik
adalah sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanda yang serupa

dengan bentuk obyeknya.
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Peirce dalam (Sobur. 2005) mengungkapkan bahwa, Ikon
merupakan tanda yang hubungan antara penanda dan petandanya bersifat
bersamaan bentuk alamiah, atau dengan kata lain, ikon adalah hubungan
antara tanda dan objek atau acuan yang bersifat kemiripan. Indeks
merupakan tanda yang menunjukkan adanya hubungan alamiah antara
tanda dan petanda yang bersifat kausal atau hubungan sebab akibat, atau
tanda yang langsung mengacu pada kenyataan. Dan Simbol merupakan
tanda yang menunjukkan hubungan alamiah antara penanda dengan
petandanya.

Ikon merupakan tanda yang didasarkan pada keserupaan atau
kemiripan di antara representaen dan objeknya, entah objek itu betul-betul
eksis atau tidak. Akan tetapi, sesungguhnya ikon tidak semata-mata
mencakup citra-citra “realistis” seperti pada foto atau lukisan, melainkan
juga pada grafis, skema, peta geografis, persamaan-persamaan matematis,
bahkan metafora.

Indeks adalah sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanda
yang mengisyaratkan petandanya. Indeks merupakan tanda yang memiliki
kaitan fisik, eksistensial, atau kausal di antara representamen dan objeknya
sehingga seolah-olah akan kehilangan karakter yang menjadikannya tanda
jika objeknya dihilangkan atau dipindahkan. Indeks adalah hubungan
langsung antara sebuah tanda dan objek yang kedua-duanya dihubungkan.
Indeks merupakan tanda yang hubungan eksisitensialnya langsung dengan

objeknya.
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Simbol adalah penanda yang melaksanakan fungsi sebagai penanda
yang kaidahnya secara kovensi telah lazim digunakan dalam masyarakat.
Simbol merupakan tanda yang representamennya menunjuk kepada objek
tertentu tanpa motivasi. Simbol adalah tanda yang memiliki hubungan
dengan objeknya berdasarkan konvensi, kesepakatan, atau aturan. Makna
dari suatu simbol ditentukan oleh suatu persetujuan bersama, atau diterima
oleh umum sebagai suatu kebenaran.

Berdasarkan objeknya, Peirce membagi tanda atas icon (ikon), index
(indeks), dan symbol (simbol). Ikon adalah tanda yang hubungan antara
penanda dan petandanya bersifat bersamaan bentuk alamiah.Atau dengan
kata lain, ikon adalah hubungan antara tanda dan objek atau acuan yang
bersifat kemiripan; misalnya, potret dan peta. Indeks adalah tanda yang
menunjukkan adanya hubungan alamiah antara tanda dan petanda yang
bersifat kausal atau hubungan sebab akibat, atau tanda yang langsung
mengacu pada kenyataan. Contoh yang paling jelas ialah asap sebagai tanda
adanya api. Tanda dapat pula mengacu ke denotatum melalui konvensi.
Tanda seperti itu adalah tanda konvensional yang biasa disebut simbol. Jadi,
simbol adalah tanda yang menunjukkan hubungan alamiah antara penanda
dengan petandanya. Hubungan di antaranya bersifat arbriter atau semena,
hubungan berdasarkan konvensi (perjanjian) masyarakat.

Perce juga mengemukakan bahwa pemaknaan suatu danda
bertahap-tahap. Ada tahap kepertamanan (Firstness) yakni saat tanda
dikenali pada tahap awal secara perinsip saja. Firstness adalah kebenaran

seperti apa adanya tanpa menunjuk ke sesuatu yang lain, Krberadaan dari
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kemungkinan dari kemungkinan yang potensial. Kemudian tahap
‘kekeduaan’ (secondness) saat tanda dimaknai secara individual. Dan
kemudian ‘keketigaan’ (thirdness) saat danda dimaknai secara tetap sebagai
kovensi. Konsep tiga tahap ini penting untuk memahami bahwa dalam suatu
kebudayaan kadar pemahaman tanda tidak sama pada semua anggota
kebudayaan tersebut.

Simbol adalah ungkapan ‘tanda’ suatu objek berdasarkan konsep
tertentu, biasanya asosiasi terhadap suatu gagasan umum. Sebagai contoh,
tugu Monas tidak terdapat relasi yang serupa ataupun logis dengan kota
Jakarta, namun tugu ini dijadikan sebagai simbol Kota Jakarta. Atau contoh
lain misalnya menggelengkan kepala yang berarti tidak, magajukan jempol

pertanda ok atau sepakat, dan itu semua berdasarkan kesepakatan.

Penelitian Relevan

Harnisa (2013), Perilaku simbolik dalam pesta rakyat Sirawu’ Sulo
Di Desa Pongka, Kecamatan Tellusiattinge, Kabupaten Bone (Tinjauan
Semiotika). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa bentuk
pikiran simbolik dalam pesta rakyat Sirawu’ Sulo, adapun bentuk-bentuk
tersebut yaitu (1)rapat, (2)sepak bola, (3)pengumpulan dau kelapa kering,
(4)ma’beppa pitu, (5)mengarak ayam, (6)Sirawu’ Sulo.Selain itu dari hasil
penelitian menunjukkan adanya fungsi dan nilai yang terkadang dalam
pesta Sirawu’ Sulo. Adapun fungsi tersebut yaitu: melestarikan budaya
leluhur untuk mengenang keberadaan Desa Pongka, mempererat hubungan
tali silaturahmi dan kekeluargaan, membangkitkan semengat untuk

membangun daerah pongka dan sebagai ungkapan doa dan pernyataan
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syukur atas keselamatan kampung, serta sebagai sarana hiburan bagi
masyarakat pongka. Sementara nilai-nilai yang terkandung adalah; nilai
kejujuran, keteguhan, kepatuhan, solidaritas, harga diri, usaha dan

kecendikiaan.

Rizal (2018), Ritual Plaksanaan dan fungsi Tradisi Marrimpa Salo
pada masyarakat Desa Sanjai Kecematan Sinjai Timur Kabupaten
Sinjai.Hasil penelitian mengungkapkan bahwa proses plaksanaan taradisi
Marimppa Salo terdiri dari: 1)Penyambutan tamu terhormat, 2)Mangolliug
sumngeq, 3)Pertunjukan musik tardisional, 4)Maqgiri, 5)Pencak silat
kembang dan adu panko, 6)Puncak acara Marimppa Salo. Adapun fungsi
Tradisi Marimpa Salobagi masyarakat Desa Sanjai Kecamatan Sinjai
Timur Kabupaten Sinjai yakni: Penyataan rasa syukur, silaturahim antara

manusia, dan media komunikasi sosial budaya.

Arbisaputra (2018), Tradisi Palumba Jarang pada masyarakat
Kabupaten Jeneponto.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam
pelaksanaan Tradisi Palumba Jarang pada masyarakat Jeneponto meliputi
tahapan persiapan yang berisi berupa penentuan lokasi pacuan serta Ritual
pembukaan lomba oleh pemuka adat.Selanjutnya, dalam pelaksanaannya
masih tetap memperhatikan ketentuan tertentu seperti kepercayaan
setempat langkah awal kuda memasuki pacuan kuda bias mempengaruhi
kemenangan. Pelaksanaan Palumba Jarang, memberikan manfaat kepada
masyarakat dengan menumbuhkan rasa kesatuan yang terjalin. Makna yang
tersirat dalam pelaksanaannya, tidak terlepas dari perwujudan symbol

keberanian, kejantanan, kebersihan serta rasa persatuan yang kuat.Begitu
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pun, nilai-nilai yang terkadang meliputi nilai keberanian, strategi, hiburan

dan sosial.

Mahdia (2017), Tradisi Tammu Taung Gaukang Karaeng
Galesong Diabupaten Takalar Analisi Semiotika. Hasil penelitian ini
menunjukkan terdapat banyak bentuk simbol-simbol yang ditemukan dalam
setiap Ritualnya dan juga ditemukan 6 simbol utama yaitu kelapa sebagai
symbol kenikmatan, telur sebagai simbolharapan baru, daun sirih sebagai
symbol kerukunan dan perdamaian dan yang terakhir adalah lilin sebagai
simbol pencerah. Dalam penelitian ini juga di temukan 4 nilai budaya
didalamnya yaitu nilai solidaritas, nilai agama, nilai kepatuhan dan nilai

kepercayaan.

Sari (2018), Tradisi Attarasa (Mengasah Gigi) Pada Masyarakat
Kajang: Analisis  Struktural-Fungsional Brown”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam proses tradisi attarasa ditemukan tiga tahapan
yaitu: tahapan perencanaan, prosesi, dan pelaksanaan. Tradisi Attarasa bagi
masyarakat berfungsi sebagai upacara dapatmempererat tali silaturahim
antara anggota masyarakat, meningkatkan solidaritas antar anggota
masyarakat, dan sebagai mendia komunikasi sosial budaya. Struktur sosisal
yang terdapat dalam tradisi attarasa yaitu: (1) Guru, (2) Jannang, (3) Orang

Tua, (4) Masyarakat.

Penelitian-penelitian tersebut di atas mengkaji tentang Ritual dan
Tradisi di daerah tertentu dengan menelaah Ritual, filosofi dan makna,

pendekatan yang sama yaitu mengkaji budaya dengan pemaknaan. Namun
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berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, penulis tertarik
Meneliti Makna Ritual Makkalu’ Wanua dalam Tradisi Sirawu’ Sulo Di
Desa Pongka Kab.Bone Sebab berbeda dengan objek kajian namun
pendekatan yang sama, begitupula objek yang sama namun dengan

pendekatan dan pisau analisis yang berbeda.

C. Karangka Pikir

Dalam sebuah penelitian memiliki teori atau pendekatan yang
digunkan sebagai salah satu media atau sarana untuk membuktikan suatu
hasil penelitian. Dalam hal ini peneliti menkaji tentang Tradisi Sirawu’
yang terdapa di Desa Pongka Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone
dengan menggunakan pendekatan atau metode Semiotika. Dalalam
menggunakan pendekatan semiotika mencakup tentang nilai atau makna
yang terdapat dalam sebuah Tradisi yang dikaji sang peneliti. Maka dalam
hal ini berdasarkan pandangan peneliti tentang Tradisi yang akan di teliti
menggunakan teori semiotika yang digunakan dalam hal membuktikan

suatu hasil penelitian yang diteliti.
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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
kualitatif. Menurut Saryono (2010), Penelitian kualitatif merupakan
penelitian ~ yang  digunakan  untuk  menyelidiki, = menemukan,
menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari
pengaruh social yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan

melalui pendekatan kuantitatif.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk

menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012:7)

Penelitian kualitatif merupakan metode yang digunakan dalam
karya tulis ilmiah ini, dengan tujuan dapat mengangkat simbol dari makna
dibalik Makkalu’ Wanua dalam Tradisi Sirawu’ Sulo di Desa Pongka

Kabupaten Bone.

27
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian

1. Waktu

Tradisi Sirau Sulo dilaksanakan pada tanggal 1-3 Oktober 2018,
sejak saat itu data mulai terkumpul dan peneliti melengkapi data pada
tanggal 23 November 2018. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis

data yang telah terkumpul terkait dengan objek yang diteliti.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Desa Pongka Kecamatan
Tellusiattinge Kabupaten Bone. Adapun alasan memilih lokasi penelitian
ini, karena Ritual Makkalu’ Wanua ini hanya terdapat di Desa Pongka

Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone.

C. Data dan Sumber Data

1. Data

Data adalah semua informasi atau bahan yang disediakan alam
yang harus dicari dan dikumpulkan oleh pengkaji untuk menjawab
segalamemberikan jawaban terhadap masalah yang dikaji (Subroto, 2003:

112).

Data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data skunder.
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Data primer, adalah Ritual Makkalu’ Wanua, sedangkan data
skundernya adalah sumber literatur pendukung yang terkait dengan
masalah yang peneliti analisis. Dalam sebuah proses pelaksanaan
penelitian tidak pernah terlepas dari referensi yang digunakan. Referensi
tersebut berfungsi untuk memberikan informasi terhadap peneliti yang

lakukan seperti buku, jurnal, artikel.

2. Sumber Data

1) Data Primer

Menurut cara memperolehnya data primer yaitu data yang dikumpulkan

dan diolah sendiri oleh peneliti lansung dari subjek atau objek penelitian.

Sumber data pada penelitian ini yaitu menggunakan data primer
yang dimana data diperoleh malalui teknik wawancara dan

merekam,mencatat dan juga teknik dokumentasi.

Informan

Salah satu cara untuk mendapatkan data yaitu dengan mencari
narasumber yang lebih tau tentang Ritual Makkalu™ wanua yang berada di
Desa Pongka Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone. Adapun yang
menjadi inforaman yaitu oarang-oarang yang lebih paham atau lebih tau
tentang Ritual Makkalu™ Wanua Yaitu, tokoh masyarakat dan pemangku

adat.

Adapun yang menjadi Informan dalam penelitian ini, yaitu:
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1) Pemangku adat (Sanro)

Male’, merupakan salah satu informan karena merupakan
salahsatu pemangku adat yang disebut masyarakat setempat sanro.
Merupakan orang yang lebih mengetahui tentang Ritual Makkalu Wanua

tersebut dan juga sebagai penanggung jawab terhadap kampung Pongka.

Juma, juga merupakan sanro yang tugasnya sebagai pembaca

mantara dalam Ritual Makkalu™ Wanua .

2) Tokoh Masyarakat

Hj. Nawir merupakan salah satu tokoh masyarakat yang juga tau

asal usul sejarah dan tradisi yang terdapat pada kampung pongka.

2) Data Skunder

Data skunder diperoleh dari beberapa buku, artikel, jurnal, skripsi,

dan juga dari internet.

D. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian Tradisi Sirawu’ Sulo ada beberapa tahapan dalam

metode pengumpulan data diantaranya :

1. Penelitian Lapangan

Penelitian Lapangan merupakan salah satu metode pengumpulan data

dalam penelitian kualitatif yang tidak memerlukan pengetahuan


https://id.wikipedia.org/wiki/Metode
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pengumpulan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Data
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kualitatif&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan
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akan literatur yang digunakan dan kemampuan tertentu dari pihak peneliti.
Penelitian lapangan biasa dilakukan untuk memutuskan ke arah mana
penelitiannya berdasarkan konteks. Penelitian lapangan biasa diadakan di

luar ruangan.

a. Teknik Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara
melupakan salah satu metode pengumpulan data pada penelitian kualitatif.
Dalam melakukan wawancara ini peneliti mempersipakan beberapa

pertanyaan sebelum terjung langsung ke lapangan.

Teknik Wawancara dilakukan pada saat peneliti mempertanyakan
berbagai hal dengan cara melempar beberapa pertanyaan yang telah
disiapkan yang membuat narasumber mengungkapkan peristiwa yang
sebenarnya, dengan cara mengutarakan secara langsung infortmasi tentang

Ritual Makkalu’ Wanua.

Kegiatan wawancara dilakukan berdasarkan informan yang telah
ditentukan, yaitu pemangku adat dan juga tokoh masyarakat yang
dianggap lebih tau tentang Ritual Makkalu™ Wanua yang juga bisa
memberikan informasinya terhadap peneliti. Dalam penelitian ini
menggunkana metode penelitian secara terstruktur yaitu dengan

memperrhatikan unsur 5W +1H.


https://id.wikipedia.org/wiki/Literatur
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b. Teknik Catat

Adapun metode kedua yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
penulis mencatat hal-hal pokok dalam Ritual Makkalu’ Wanua dengan
begitu catatan menjadi salah satu acuan dalam penelitian ini.Teknik ini
juga dilakukan apabila adanya data-data yang tidak terduga dan dianggap

relavan dengan penelitian ini.

c. Teknik Rekaman

Metode selanjutnya yaitu metode rekaman jadi adapun kegiatan
Ritual Makkalu’ Wanua direkam lewat handycam dan juga alat bantu rekam
lainnya, dengan demikian menjadi salah satu faktor pendukung dalam
penelitian ini. Dengan adanya tekhnik rekaman ini dapat memudahkan
untuk menyaksikan ulang kegiatan yang telah berlansung dan menjadi data

pelengkap dalam penelitian.

d. Observasi

Menurut Sutopo (2002 :64) obsevasi adalah suatu teknik yang
digunakan untuk menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa,

tempat atau lokasi dan benda serta rekaman gambar tertentu.

Riset kualitatif dapat dilakukan dengan cara observasi berperan dan
observasi tidak berperan. Observasi berperan dalam arti peneliti tidak
bersikap pasif sebagai pengama, tetapi memainkan berbagai peranan yang
mungkin dimainkan dalam berbagai situasi atau dapat berperan

mengarahkan peristiwa yang sedang terjadi. Observasi todak berperan
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adalah onservasi yang dilakukan dengan pengamatan langsung kelokasi,
tetapi peneliti tidak ikut berperan dalam berbagai kegiatan. Observasi tidak
dilakukan sekali, tetapi berkali-kali untuk mendapatkan informasih yang
cukup. Adapun lokasi observasi dalam penelitian ini yaitu Desa Pongka,

Kacamatn Tellusiattinge, Kabupaten Bone.

2. Penelitian Pustaka

Selain dari pengumpulan data di lapangan, peneliti juga
menggunakan penelitian pustaka, adapun sumbernya yaitu dari beberapa
buku-buku, jurnal dan juga skripsi yang berkaitan dengan ojek yang dikaji
peneliti, yaitu Ritual Makkalu” Wanua pada Tradisi Sirawu’ Sulo yang
terdapat di Desa Pongka Kabuoatrn Bone. Penelitian pustaka merukapan
pelengkap dalam mendapatakan informasi yang berkaitan dengan objek

penelitian ini.

E. Metode Analisis Data

Kata analisis berasal dari bahasa Greek (Yunani), terdiri dari kata”
an” dan “iysis”. An artinya atas (above), iysis artinya memecahkan atau
menghancurkan. Agar data bisa dianalisis maka data tersebut harus dipecah
dulu menjadi bagian-bagian kecil (menurut element atau struktur),
kemudian menggabungkannya bersama untuk memperoleh pemahaman
yang baru. Analisis data merupakan peroses paling vital dalam sebuah
penelitian. Hal ini berdasarkan argumentasi bahwa dalam analisis ini lah

data yang diperoleh peneliti bisa diterjemahkan menjadi hasil yang sesui
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dengan kaidah ilmiah (Siyoto, 2015: 109). Data dapat diolah dengan
keterampilan dalam menganalisis data agar dapat menghasilkan suatu
penelitan yang sesui dengan apa yang diinginkan.

Analisis data berasal dari hasil pengumpulan data. Sebab data yang
telah terkumpul, bila tidak dianalaisis hanya menjadi barang yang tidak
bermakna, tidak berarti, menjadi data yang mati, data yang tidak berbunyi.
Oleh karna itu, analisis data disini berfungsi untuk memberi arti, makna dan
nilai yang terkandung dalam data itu (Siyoto, 2015: 109)

Analisis data dilakukan secara terstruktur, bermula pada
pengumpulan data hingga melakukan analisis data. Berawal dari
mengumpulkan data pada saat observasi hingga wawancara dengan
merekam serta mencatat data yang diperoleh dari informan di lapangan.
Setelah keseluruhan data terkumpul, maka langkah selanjutnya yang
dilakukan peneliti menganalisis data dengan menyusun, memilih dan
memilah data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kemudian
mendeskripsikan seluruh data yang diperoleh, berupa tulisan yang bersifat
ilmiah secara teratur dan sistematis.

F. Prosedur Penelitian
Dalam melakukan penelitian diperlukan langkah-langkah sebagai
rancangan atau gambaran tentang penelitian yang akan dilakukan. Adapun
prosedur atau langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

1. Menentukan objek penelitian
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2. Mentukan topik penelitian yang akan dikaji.

3. Mengidentifikasi masalah dan memberi batasan masalah.

4. Merumuskan masalah penelitin dan menentukan tujuan penelitian.
5. Mentukan metode yang digunakan dalam penelitian.

6. Menganalisis data untuk mendapatkan hasil penelitian.

7. Menyimpulkan hasil penelitian yang mencakup garis besar

permasalahan yang telah dibahas.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Desa Pongka adalah salah satu dari 15 Desa dan dua Kelurahan
dalam Wilayah Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone. Desa ini
merupakan pemekaran dari Desa Ulo sejak tahun 1992, Desa Pongka
memiliki tiga dusun, yaitu: Dusun Ajangkalung, Dusun Alaugalung dan
Dusun Tengngatengnga (Lamalongeng, 2014: 20).

Desa Pongka terletak pada ujung sebelah barat daya Kecamatan
Tellu Siattinge Kabupaten Bone dengan batas-batas sebagai berikut:

Sebelah utara  : Desa Maro Kecamatan Dua Boccoe

Sebelah timur  : Desa Ulo Kecamatan Tellu Siattinge

Selah selatan : Desa Palongki Kecamatan Tellu Siattinge

Sebelah barat  : Desa Paramaju Kecamatan Dua Boccoe dan Desa
Wellulang Kecamatan Amali.

Keadaan alamnya terdiri atas tanah bergelombang dengan
bukti-bukti kecil yang tingginya bervariasi. Dengan demikian Desa Pongka
merupakan wilayah yang cocok untuk persawahan dan perkebunan.

Jenis tanaman jangka pendek yang menjadi andalan penduduk
adalah; padi, jagung, kedelai, kapas dan jenis palawija lainnya. Sedangkan
untuk tanaman jangka penjang adalah; kelapa, coklat, sukun dan mangga
dalam jumlah kecil. Semua jenis tanaman tersebut merupakan hasil

pertanian yang membuat penduduknya hidup sejahtera.

36
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Menurut sejumlah penduduk Desa Pongka, ketika pasarantembakau
masih baik, Wilayah ini pernah menjadi penghasil tembaka terbesar di
Kabupaten Bone. Tetapi karena pasaran tembakau Kini lesu, sehingga
penduduk lebih banyak beralih kejenis tanaman lain seperti coklat, kapas,
jagung dan lain lan.

Berdasarkan data statistik tahun 2008, jumlah penduduk Desa
Pongka adalah 1.619 jiwa, yang terdiri dari 770 laki-laki dan 849
perempuan. Penduduk Desa Pongka 90% hidup sebagai petani, 7%
pedagang, dan 3% sebagai pegawai dan sector jasa lainnya. Dari 5.00 Km2
luas wilayah Desa Pongka, terdapat 50% merupakan lahan perkebunan,
40% persawahan. Selebihnya adalah hutan termasuk hutan produktif yang
juga berfungsi sebagai penahan debit air tanah yang perlu mendapatkan
perhatian serius dalam pemanfaatannya (Lamellong, 2014:21)

Sarana transportasi yang menghubungkan Desa Pongka dengan
Tokaseng ibu kota Kecamatan Tellu Siattinge dengan jarak 16 Km boleh
dikata sudah cukup memadai. Dari Tokaseng melalui Desa Lanca, Desa
Lappae, hingga Dusun Mattirowalie Desa Ulodengan status jalan kabupaten
sepanjang 11 Km telah beraspal, membuat kedaraan roda dua dan roda
empat berjalan lancer. Hanya saja dari Dusun Mttirowalie Desa Ulo belok
kearah barat sampai Desa Pongka dengan status jalan desa sepanjang 5 Km.
Masih bergelombang karena baru tahap pengerasan. Dua buah jembatan

semi permanen dibangun
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dengan swadaya murni masyarakat Desa Pongka dengan
masyarakat Desa Ulo, merupakan faktor utama bagi kelancaran sarana
transportasi menuju ke Desa Pongka Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten
Bone (Lamellong, 2014: 22).

Sedangkan untuk sarana transportasi yang dapat menghubungkan
kota Watampone ibukota Kabupaten Bone, Kecamatan Ulaweng dari arah
selatan. Jarak Desa Pongka dengan Watampone lewat Taccipi yakni 39
Km., sedangkan lewat Tokaseng 36 Km. dengan kecepatan kendaraan
sedang (60 Km. /jam) dengan waktu sekitar setengah jam.

Sebagaimana yang telah penulis uraikan sebelumya, Ritual
Makkalu’ Wanua dalam Tradisi Sirau Sulo yang dilaksanakan setiap tiga
tahun sekali sebagai bentuk peringatan asal-usul keberadaan Desa Pongka.
penulis akan menguraikan beberapa hal dari hasil penelitian yang telah
diperoleh. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode kualitatif untuk mengungkap makna dibalik Makkalu’ Wanua

dalam Tradisi Sirawu’ Sulo yang terdapat di Desa Pongka Kabupaten Bone.

Secara historis Desa Pongka yang berada di wilayah Kabupaten
Bone, pada awalnya dihuni dan diberi nama oleh sekelompok masyarakat
yang berasal dari Baringeng Kabupaten Soppeng. Kelompok ini
merupakan imigran dari kampung tetangga karena masalah internal.
Masalah itu berawal dari ketidakcocokan dua putra raja yang memiliki
sifat bertolak belakang. Satu bersifat semena-mena, senang menzalimi

rakyat, sedangkan saudaranya memiliki sifat yang peramah, pekerja dan
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tidak membeda-bedakan anggota masyarakat. Oleh karena yang memiliki
sifat baik tidak sepaham dengan saudaranya sendiri, maka diputuskanlah
untuk meninggalkankampungnya dan diikuti oleh dayang-dayang atau pun
perangkat kerajaan yang pro dengannya. Selain itu sebuah gendang
menjadi pengiring keberangkatannya. Dalam perjalanannya akhirnya
menemukan sebuah tempat yang dianggapnya cocok untuk memulai hidup

mereka dan kampung itu akhirnya diberi nama Pongka (Dafirah, 2018:22).

A. Simbol-simbol yang terdapat pada Ritual Makkalu’ Wanua

Ritual Makkalu” Wanua merupakan salah satu rangkaian dari
Tradisi Sirau’ Sulo. Makkalu” Wanua dilaksanakan 1 malam. Rangkaian
dari ritual ini berlangsung selama 3 hari berturut-turut mulai dari tanggal
1-3 oktober yaitu tepatnya hari Senin sampai dengan hari Rabu . Ritual ini
dilaksanakan satukali dalam tiga tahun, dikarenakan membutuhkan
persiapan yang cukup lama, kekompakan dan juga semangat yang luar
biasa oleh masyarakat Pongka yang rela mengorbankan tenaga mereka
demi terlaksananya Ritual Makkalu’ Wanua. Setiap rumah masyarakat
pongka menyediakan jamuan bagi orang-orang yang datang untuk
menyaksikan Ritual Makkalu’ Wnua dan adapun hal wajib yang disajikan
masyarakt Pongka adalah daging kuda walaupun satu ekor kuda terkadang
patungan demi menyajikan daging kuda bagi tamu yang datang ke rumah

mereka.
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Prosesi Makkalu” Wanua dilaksanakan setelah sholat Isya, titik
kumpul masyarakat yaitu di kediaman Sanro Wanua, setelah masyarakat
Pongka yang akan ikut serta dalam Ritual Makkalu’ Wanua berkumpul,
serta perlengkapan yang akan digunakan dalam Ritual Makkalu’ Wanua
terpenuhi, maka berbondong-bondonglah masyarakat Pongka mengelilingi

Kampung Pongka yang diiringi alunan gendang.

1.Genrang (Gendang)

Gendang merupakan salah satu benda yang sangat berperan
penting dalam Ritual Makkalu Wanua. Bunyi gendang yang ditabuh bukan
sekedar bunyi akan tetapi mengingatkan pada sejarah keberadaan
kampung Pongka, yang selama perjalanan Petta Makkuli Dajengge
beserta rombongannya meninggalkan kerajaan Soppeng karna protesnya
terhadap kesewenan-wenangan penguasa di Soppeng pada waktu itu.
Menurut salah satu tokoh masyarakat  yang bernama H.Nawir
mengatakan bahwa, selama perjalanan ditemani gendang ajaib tersebut
sebagi pedoman dan petunjuk jalan dan juga sekaligus sebagai alat
penghibur selama perjalanan. Berjalan dengan berbekalkan gendang
sebagai petunjuk arah, adapun tempat persinggahan pertama diberi nama
sebagai “Leppangeng” yang artinya persinggahan, kemudian melanjutkan
perjalanannya tiba-tiba gendang tersebut berbunyi sangat nyaring dan
merdu yang kemudian disebut “Lacenno” yang artinya merdu, kembali

melanjutkan perjalanan para rombongan mendapati pengunungan sungai
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dan juga mata air dan gendang berbunyi riuh yang kemudian kampung

tersebut diberi nama “Mario”

Kemudian rombongan berjalan ke arah selatan kemudian gendang
tersebut berbunyi begitu dalam sehingga tempat tersebut di beri nama
“Tomenrala” yang berada antara Desa Mario dengan Desa Pongka,
kemudian mengarah ke selatan bunyi gendang monoton atau dalam bahasa
Bugis itu benra  sehingga nama tempat tersebut adalah “Laponreng”,
melanjutkan perjalanan yang arahnya ke gunung gendang tersebut
berbunyi Kang... Kang... Kang... rombongan berjalan ke gunung lagi
bunyi gendang tersebut tetap sama yang kemudian diartikan sebagai salah
satu tempat yang mempunyai kehidupan walaupun daerah tersebut
sebagian besar ada batu atau kerikil dan juga tananyah hanya ada tanah
liat namun bunyi gendang membuat rombongan Petta Makkuli Dajengge
memutuskan untuk bermukim di tempat tersebut yang kemudian diberi
nama “pongk” pada saat itulah kampung Pongka ada, dengan bunyi
tersebut rombongan  Petta Makkuli Dajénggeng percaya bahawa
ditempat ini ada kehidupan, kata pong dalam bahasa Bugis artinya yaitu
“pohon” sedangkan bunyi gendang dari kata engka yang artinya “ada”
maka dari situlah Rombongan Petta Makkuli Dajénge bermukim di

Kampung Pongka karena percaya akan adanya kehidupan ditempat itu.

Gendang berbunyi di atas rumah Sanro disertai dengan pa joge
yang dengan lincah memainkan tari sesui dengan adat ritual itu sendiri dan

ini pertanda bahwa Ritual Makkalu’ Wanua akan dimulai. Ketika Ritual
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Makkalu’ Wanua dilaksanakan, ada beberapa tempat yang menjadi titik
persinggahan dan  gendang akan terus dimainkan, ketika dititik
persinggahan gendang itu terus ditabuh serta pa joge akan menari dibawah

bimbingan sanro.

Sesuai dengan teori semiotika Peirce yang menungkap bahwa
benda yang menjadi konvensi budaya dalam masayarakt merupakan tand
simbol yang memiliki mana tersendiri  bagi masyarakat itu sendiri. Bagi
masyarakat Pongka gendang merupakan tanda yang merupakan sebuah
lambang simbol dengan harapan agar didalam menjalani kehidupannya

senantiasa dipenuhi dengan semangat dan penuh suka cita.

Gambar 1

Gendang
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2. Manu’ (Ayam )

Dalam Ritual Makkalu’ Wanua yang juga merupakan hal penting
adalah  hewan yang terlibat dalam Ritual Makkalu’ Wanua yaitu ayam.
Ayam merupakan salah satu hewan yang masyarakat Pongka kumpulkan
kemudian dibawa ke kediaman Sanro Wanua, adapun ayam yang
dikumpulkan harus betina dikarenakan ayam betina mampu bertelur dan
menambah keturunan. Dengan dasar itulah masrakat Pongka berharap

bahwa Ritual Makkalu’ Wanua dapat turus berlangsung.

Ayam vyang telah terkumpul kemudian dimasukkan kedalam
keranda persegi panjang yang terbuat dari bambu yang diisi dengan 14
ekor ayam, setelah ayam dimasukkan ke dalam kerandang yang kemudian
akan di arak padasaat Ritual Makkalu Wanua. Selama tiga malam
berturut-turut ritual Makkalu’ wanua dilaksanakan, ayam yang diarak
setiap malamnya digilir sehingga setiap malam ayam yang diarak
keliling Kampung Pongka merupakan ayam yang berbeda-beda setiap

malamnya.

Ayam merupakan sebuah lambang simbol bagi masyarakat Pongka
yaitu sebagai penerus yang diharapkan senantiasa melahirkan genrasi yang

bisa terus melestarikan tradisi Makkalu’ Wanua.
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Gambar 2
Ayam

Tello (Telur)

Tello atau dalam bahasa indonesia disebut dengan “telur”, telur
ayam merupakan salah satu sesajen yang digunakan dalam Ritual
Makkalu’ Wanua. Tidak heran ketika di dalam ritual terdapat telur, karena
sebagian besar dalam ritual masyarakat bugis menggunakan telur sebagai
salah satu bahan sesajen.

Telur ayam dipilih sebagai salah satu sesajen dalam ritual
Makkalu” Wanua dikarenakan masyarakat pongka percaya bahwa Tello
(Telur) dipercaya sebagai harapan yang oleh masayarakat pongka yang

merupakan segala sesuatu yang akan dilakukan terdapat harapan
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didalamnya selain itu telur juga merupakan cikal bakal kehidupan yang

baru.

Gambar 3
Telur

4. Benno (Beras yang digoreng)

Benno merupakan beras yang disangrai, adalah beras yang
digoreng tanpa minyak lalu mekar dan mengembang. telah diolah yang
kemudian digunakan sebagai sesajen dalam Ritual Makkalu” Wanu. Salah
satu sesajen yang terdapat dalam ritual Makkalu’ Wanua yaitu Benno,
Masyarakat Pongka meyakini bahwa penggunaan Benno dalam ritual
makkalu wanua sebagai wujud permohonan agar kiranya jika masyarakat
menghadapi sebuah permasalahan itu bukanlah yang berat akan tetapi
masalah tersebut adalah masalah yang ringan sama seperti struktur dari

benno tersebut.
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Rekko Ota (Lipatan Daun Sirih)

Rekko ota adalah daun sirih yang kemudian di bentuk segi tiga
dengan cara dilipat , sehingga masyarakat Pongka menyebutnya dengan
Rekko Ota yang digunakan sebagai sesajen dalam Ritul Makkalu Wanua.
Cara hidup daun sirih yang merambat dan melilit pada pohon inangnya
dipercaya sebagai bentuk kerukunan dan kedamaian sehingga daun sirih
dinaggap sebagai wujud kekompakan dan saling mengasihi antara sesama

manusia.
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Gambar 5
Rekko Ota

Dupa

Menurut kamus besar Indonesia defenisi dari dupa adalah kemenyan,
setanggi, dan sebagainya yang apabila dibakar asapnya berbau harum.
Sedangkan mendupai artinya mengasapi dengan membakar dupa dan

Pedupang adalah tempat membakar.

Masyarakat Bugis sebagian percaya bahwa dupa sebagai alat yang
digunakan dalam memanggil mahluk gaib, oleh sebab itu masyarakat
memilih dupa sebagai bendanya. Dupa digunakan ketika pembacaan matra
di setiap persinggahan yang masyarakat pongka percayai bahwa tempat
tesebut merupakan tempat yang dikeramatkan, dan digunakan pula pada

pembacaan matra sebelu memulai Ritual Makkalu’ Wanua dengan tujuan
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meminta keselamatan agar Ritual Makkalu’ Wanua dapat terlaksana

dengan baik.

Setiap tempat yang merupakan tempat yang harus disinggahi untuk
melakukan ritual pembacaan matra, sanro dan Pa baca, pa jujung duduk
bersilah yang merupakan salah satu etika dalam Ritual Makkalu’ Wanua

sembelum pembacaan mantra.

Dalam Ritual Makkalu” Wanua bukan sekedar mengelilingi
kampung dengan iringan gendang akan tetapi ada beberapa tempat
persinggahan atau yang dikeramatkan yang menjadi tujuan dari Ritual

Makkalu’ Wanua itu sendiri.

Gambar 6

Dupa
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Kubburu (kuburan)

Ritual Makkalu’ Wanua adalah ritual yang dilakukan dengan
mengelilingi kampung yang dilakukan oleh Sanro, Pabbaca, Pajujung
dan para pemain sirau sulo, serta rombongan masyarakat Desa Pongka.
Pada ritual Makkalu” Wanua dalam tradisi sirau sulo dilakukan untuk
kelancaran tradisi Sirau Sulo seperti tidak ada terbakar api para pemain
pada saat tadisi sirau sulo berlangsung dam kejadian yang bisa
menganggu kelancaran tradisi Sirau Sulo dan kejadian lainnya.

Makkalu wanua rombongan wajib singgah dibeberapa tempat yang
dianggap sakral atau yang dianggap keramat yaitu, Kuburan Petta
Makkuli Lajengnge, kuburan panglima Mabbaranie, bukit dan puasat
tugu sebelum akhirnya mereka sampai di lapangan untuk memulai
pertunjukan tradisi Sirau Sulo.

Sirau sulo dilakukan untuk tolak bala yaitu masyarakat terhindar dari
kejadian-kejadian seperti kebakaran, gagalnya panen, musim kemarau,
datang wabah penyakit dan lain-lainnya.

Atraksi Lempar Api / Sirau Sulo

Pelaksanaan tradisi Sirau Sulo (Atraksi Lempar Api) akan
dilaksanakan setelah beberpa persiapan dari panitia sudah lengkap dan
sudah sedia digunakan yaitu seperti daun kelapa kering yang diikat dan
juga minyak yang akan digunakan sama orang-orang yang akan ikut serta

dalam Sirau Sulo.
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Setelah melakukan Ritual Makkalu Wanua dilakukan maka akan
berakhir di lapangan tempat dimana akan ditutup dengan atraksi lempar
api atau disebut dengan Sirawu’ Sulo. Atraksi ini tidak sembarang orang
bisa terlibat didalamnya, menurut informasi bahwa hanya masyarakat asli
pongka yang bisa terlibat didalamnya. Sebelum atraksi Sirau Sulo
dilakukan terlebih dahulu tubuh masyarakat yang ikut dalam atraksi
tersebut terlebih dahulu di oleskan minyak agar ketika terkena api tidak
terbakar.

Pembakaran Sulo (daun kelapa kering), pertama dilakukan oleh
sanro Male, kemudian dilanjutkan para pemain untuk membakar sulo

mereka masing-masing, pemain terbagi atas dua kelompok.

Gambar 8
Atraksi Lempar Api / Sirau Sulo
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B. Makna simbol yang terkandung dalam Ritual Makkalu’ Wanua

Dalam Ritual Makkalu” Wanua ada beberapa perlengkapan yang
wajib ada dalam Ritual tersebut. maka dari itu untuk mengungkapkan
makna dari beberapa benda tersebut diperlukan analisis. Peneliti akan

menentukan makna dibalik benda tersubut.
1. Penyemangat
» Gendang

Gendang merupakan sebuah alat musik tradisional yang biasa
digunakan oleh musik yang beraliran tertentu dan gendang biasanya
dipakai untuk mengiringi arak-arakan pengantin, upacara menyambut

tamu, dan lain-lain.

Gendang yang digunakan dalam Ritual Makkalu’ Wanua, Gendang
yang akan mengirirngi selama perjalanan mengelilingi kampung Pongka
dengan bunyi kang... kang... kang... seperti pada sejarah perjalanan yang
dipelopori oleh Petta Makkuli Dajenge. Dibalik bunyi tersebut memiliki
makna yaitu Engka dalam bahasa Indonesia “ada” pertanda menurut
sejarah bahwa didaerah tersebut ada kehidupan. Gendang sebagai simbol

penyemangat bagi masyarakat desa Pongka.
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2. Rejeki / keberuntungan

» Ayam

Ayam merupakan salah satu hewan yang digunkan dalam Ritual
Makkalu” Wanua. Menurut sejarah ayam merupakan hewan satu-satunya
yang dibawa oleh rombongan Petta Makkuli Dajéngge yang dipikul
selama perjalanan. Ayam dimasukkan dalam kurungan yang persegi
panjang yang kemudian akan dipikul ketika mengelilingi kampung
Pongka, didalam satu kurungan ayam berisi lima belas sampai tiga puluh
ekor . Masyarakat Pongka mengibaratkan ayam jantan sebagai
simbol pembawa rejeki dan keberuntungan. Hal tersebut tidak
terlepas dari perilaku keseharian seekor ayam jantan yang terus
mencari rejeki dark fajar menyingsing hingga kembali terbenam.

Selain itu seluruh anggota tubuh dari ayam juga dapat dimanfaatkan.

3. Harapan

> Tello

Telur tidak asing lagi dalam sebuah Ritual karena telur merupakan
kesepakatan bersama oleh masyarakat itu sendiri yang dimana merupakan
simbol yang mengandung harapan baru, maka dari itu masyarakat pongka
simbolkan telur sebagai salah satu pertanda bahwa makna dibalik itu
adalah adanya harapan- harapan yang akan diwujudkan. Selain itu,

keberadaan tello atau telur erat kaitannya dengan siklus kehidupan.
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Hal tersebut diyakini oleh masyarakat pongka bahwa sanya telur

digambarkan sebagai cikal bakal dari sebuah kehidupan.

4. Kemandirian

>

Benno

Benno juga merupakan salah satu makanan yang kemudian
dijadikan sebagai sesajen dalam ritual Makkalu Wanua. Benno terbuat dari
padi yang kemudian disangrai, menjadi Benno dalam bahasa Bugis dikenal
dengan istilah penno riale atau mekar dengan sendirinya / berkembang
dengan baik. Hal ini dimaknai sebagai sebuah simbol kemandirian
bagi masyarakat serta kondisi kehidupan yang terus tumbuh dan
lebih baik serta rigan dalam mengahadapi setiap permasalahhan

hidup.

5. Kerukunan dan kedamaian

>

Rekko Ota

Daun sirih merupakan tumbuhan yang tidak jauh dari kehidupan
sehari-hari masyarakat karena daun sirih merupakan salah satu tanaman
obat yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan. Secara Tradisional
sirih sering digunakan untuk menghentikan mimisan, membersihkan mata

dan juga bias digunakan sebagai obat berbagai masalah kewanitaan.

Masyarakat Desa Pongka tidak hanya menggunakan sirih sebagai

obat akan tetapi digunakan dalam aspek kebudayaan yaitu pada Ritual



54

Makkalu’ Wanua dalam Tradisi Sirau Sulo. Daun Sirih disimpan pada
piring dengan telur dan juga benno (beras yang telah digoreng) yang akan
dibawa ke tempat yang akan disinggahi dalam Ritual Makkalu’ Wanua.
Daun sirih ini bukan hanya berfungsi sebagai obat akan tetapi dalam
Ritual ini, mengandung makna yang spesifik yang diyakini oleh
setempat, bahwa daun Sirih merupakan salah satu simbol
kerukunan dan kedamaian. Hal tersebut di perkuat oleh karakteristik
daun sirih yang senantiasa tumbuh subur dan lebat serta mampu
memberikan manfaat yang bagi kehidupan manusia. Masyarakat
Desa Pongka memilih daun sirih sebagai salah satu sesajen dalam
Ritual ini karna dengan harapan masyarakat Pongaka akan tetap

rukun dan damai.

6. Pembawa Pesan

» Dupa

Dupa merupakan salah satu benda yang digunakan dalam Ritual
Makkalu” Wanua dimana ketika Sanro Wanua ingin membaca mantara
maka dupa tersebut diberi kemenyan sebagai salah satu bentuk kesakralan
dalam suatu Ritual. Dupa itu merupakan media untuk menghubungkan
manusia dengan leluhur maupun penciptanya. Dupa dipercaya sebagai
media pembawa pesan antara manusia dengan tuhan dikarenakan
asap dari dupa yang membumbung tinggi ke langit hingga di yakini

segala bentuk doa dan pengharapan mereka sampai kepada tuhan. .
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Benda ini wajib ada dalam pembacaan mantra tersebut dan seperti
Ritual pada umunya sebagian besar menggunakan dupa yang
dianggap suatu benda yang sangat wajip atau penting dalam ritul itu

sendiri.
7. Pengingat / penghormatan
» Koburu

Koburu ini merupakan kuburan dari Petta Makkuli Dajengé,
Kuburan ini merupakan tempat pertama yang disinggahi pada saat
mengelilingi kampung Pongka atau disebut dengan Makkalu’ Wanua.
Adapun makna kuburan itu sebagai bentuk pengingat dan sebagi

bentuk penghormatan.

8. kesenangan
»  Atraksi Lempar Api / Sirau Sulo
Setelah kedelapan tempat tersebut telah di datangi maka akan
berakhir di lapangan tempat dimana akan ditutup dengan atraksi lempar
api atau disebut dengan Sirawu’ Sulo. Makna dari atraksi Lempar Api
atau disebut dengan Sirau’ Sulo yaitu sebagai simbol kesenangan atau

bentuk kegembiraan Masyarakat Pongka.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat di tarik

kesimpulan yaitu antara lain sebagai berikut:

1. Simbol-simbol yang terdapat pada pada Ritual Makkalu Wanua

Ritual Makkalu’ Wanua merupakan salah satu rangkaian dari
Tradisi Sirau’ Sulo. Makkalu’ Wanua dilaksanakan 3 malam berturut-turut
mulai dari tanggal 1-3 oktober yaitu tepatnya hari Senin sampai dengan
hari Rabu . Menurut sejarah Ritual ini dilaksanakan satukali dalam tiga
tahaun, dikarenakan membutuhkan persiapan yang cukup lama,
kekompakan dan juga semangat yang luar biasa oleh masyarakat Pongka
yang rela mengorbankan tenaga mereka demi terlaksananya Ritual
Makkalu’ Wanua. Setiap rumah masyarakat pongka menyediakan jamuan
bagi orang-orang yang datang untuk menyaksikan Ritual Makkalu’ Wnua
dan adapun halwajib yang disajikan masyarakt Pongka adalah daging kuda
walaupun satu ekor kuda terkadang patungan demi menyajikan daging

kuda bagi tamu yang datang ke rumah mereka.

Adapun simbol-simbol dalam  Ritual Makkalu’ Wanua
diantaranya : Gendang, Ayam, Tello, Benno, Rekko Ota, Dupa, Kuburan,

Atraksi Lempar Api / Sirau Sulo
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2. Makna simbol yang terkandung dalam Ritual Makkalu’ Wanua

» Makna yang terkandung dalam Ritual Makkalu’ Wanua dalam Tradisi
Sirawu Sulo Di Desa Pongka Kabupaten Bone. Makna dibalik benda
yang  digunakan dalam Ritual Makkalu’Wanua yaitu (1) Genrang
sebagai simbol penyemangat bagi masyarakat desa Pongka, (2) Manu’
Masyarakat Pongka mengibaratkan ayam jantan sebagai simbol
pembawa rejeki dan keberuntungan, (3) Tello maknanya adalah adanya
harapan- harapan yang akan diwujudkan. Selain itu, keberadaan telur atau
telur erat kaitannya dengan siklus kehidupan,(4) Benno dimaknai
sebagai sebuah simbol kemandirian bagi masyarakat serta kondisi
kehidupan yang terus tumbuh dan lebih baik, (5) Rekko Ota memiliki
makna yang spesifik yang diyakini oleh setempat, bahwa daun Sirih
merupakan salah satu simbol kerukunan dan kedamaian, (6) Dupa
dipercaya sebagai media pembawa pesan antara manusia dengan tuhan
dikarenakan asap dari dupa yang membumbung tinggi ke langit hingga di
yakini segala bentuk doa dan pengharapan mereka sampai kepada tuhan,
(7) Koburu bermakna sebagai bentuk pengingat dan sebagi bentuk
penghormatan. (8) Atraksi Lempar Api / Sirau Sulo atraksi Lempar Api
atau disebut dengan Sirau’ Sulo yaitu sebagai simbol kesenangan atau

bentuk kegembiraan Masyarakat Pongka.



58

DAFTAR PUSTAKA

Arbisaputra, Arisandy. (2018) Skripsi.Tradis Palumba Jarang pada
masyarakat Kabupaten Jeneponto

Christomy, Tommy. 2004. Semiotika Budaya. Depok : Pudat penelitian
kemasyarakatan dan Budaya Direktorat Rised dan Pengabdian Masyarakat
Universita Indonesia.

Dafirah. (2018) Jurnal.Tradisi Sirawu Sulo Pada Masyarakat
Pongka Di Kabupaten Bone.

Harnisa. (2013) Skrpsi.Perilaku simbolik dalam pesta rakyat Sirawu’ Sulo Di
Desa Pongka, Kecamatan Tellusiattinge, Kabupaten Bone (Tinjauan
Semiotika).

Hoed, Benny H. 2008.Semiotik dan Dinamika Sosial Budaya. Depok:
Komunitas Bambu.

Hartono. 1986.1lmu Budaya Dasar.CV Pelangi. Surabaya.

Koentjaraningrat, 2010. Manusia dan Kebudayaan di Indonesia. Jakarta
:Djambatan.

Lamalongeng, Riadi Asmat.2014. Tradisi sirempek Api Ri Pongka’Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bone.

Mahdia, Ainun Jihan. (20117) Skripsi.Tradisi Tammu Taung Gaukang
Karaeng Galesong Diabupaten Takalar Analisi Semiotika.

MoleongJ., Lexy. 1988. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya.

Muhammad Roniannor Kasming 2017 (Skripsi) Persepsi Masyarakat
Terhadap Tradisi Sirawu Sulo (Studi Kasus Desa Pongka Kecamatan
Tellusiattinge Kabupaten Bone).

Marhaya. 2010. Mengenal Budaya Sirawu Sulo Tradisi Perang Api di Pongka
Kabupaten Bone. Sungguminasa : Lagaligo Multimedia.

Pradopo, Rahmat Djoko. 1995. Beberapa teori sastra , Metode kritik, dan

Penerapannya. Yogyakarta: Pustaka Belajar.

Rindiani. (2018)Skripsi.Fungsi dan nilai budaya Mauduq Lompoa
pada masyarakat tanralili.



59

Rizal, Muhammad. (2018) Skripsi.Ritual plaksanaan dan fungsi
Tradisi Marrimpa Salo pada masyarakat Desa Sanjai Kecematan Sinjai
Timur Kabupaten Sinjai.

Santoso, Riyadi. (2003).Semotika Sosial.Jp Surabaya
Santosa, Puji.1990. Ancanagan Semiotika dan Pengkajian Susastra.Bandung:
Angkasa.

Sudjiman, Panuti. 1992. Serba-Serbi Semiotika.Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama.

Sobur, Alex.2005.Semiotika Komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Siyoto, Dr.Sandu. (2015). Dasar Metodologi Penelitian. Yokyakarta: Literasi
Media Publishing.

Sugiyono.2012. Metode penelitian kuantitatif ~kualitatif. Bandung alfabeta.

Teew, A. 1984. Khasanah Sastra Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Teew, A. 1980. Estetika,Semiotika, dan Sejarah Sastra. Yogyakarta : PT.
Gramedia.

Van Zoest, Aart. 1993.Semiotika: Tentang Tanda, Cara Kerjanya dan Apa
yang kita Lakukan Dengannya.Jakarta: Yayasan Sumber Agung.

Wikipedia, 27 januari 2019. penelitian lapangan.
https://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian_lapangan

https://www.zonareferensi.com/pengertian-kebudayaan/(diakses 23 April

2019)

http://jimmyprianto.blogspot.com/2014/01/pengertian-kebudayaan.html  (diakses

29 April 2019)


https://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian_lapangan
https://www.zonareferensi.com/pengertian-kebudayaan/(diakses
http://jimmyprianto.blogspot.com/2014/01/pengertian-kebudayaan.html

Nama

Umur

Pekerjaan

Nama

Umur

Pekerjaan

Nama

Umur

Pekerjaan

LAMPIRAN

: Male’

176

: Sanro Wanu (Pemangku Adat)

: H.Nasir

152

: Tokoh Adat

:Juma

147

: Pabbaca

60




	SAMPUL SKRIPSI fix.pdf (p.1-9)
	BULAN 12.pdf (p.10-69)

